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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji partisipasi 
masyarakat serta upaya pengembangan Kampung Karang 
Taliwang sebagai kampung kuliner khas Sasak di Kota Mataram. 
Kampung ini dikenal sebagai pusat kuliner ayam taliwang, namun 
mengalami penurunan signifikan akibat bencana alam, pandemi, 
dan konflik sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 
bersifat aktif pada sektor produksi, namun belum optimal dalam 
aspek strategis seperti inovasi dan pengelolaan destinasi. Upaya 
pengembangan kawasan melibatkan pendekatan multidimensi 
yang mencakup pelestarian budaya, digitalisasi UMKM, penguatan 
rantai pasok lokal, serta rekonsiliasi sosial berbasis kuliner. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya tata kelola kolaboratif, 
pemberdayaan struktural, dan pendekatan partisipatif dalam 
mewujudkan pariwisata kuliner yang berkelanjutan dan berbasis 
komunitas. Hasil ini memberikan kontribusi terhadap model 
pengembangan destinasi pascakrisis dengan mengedepankan 
kearifan lokal dan inklusivitas. 
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PENDAHULUAN  

Taman Narmada yang terletak di Desa Lembuak, Kabupaten Lombok Barat, 
merupakan salah satu objek wisata budaya dan sejarah yang memiliki daya tarik tinggi bagi 
wisatawan. Keunikan taman ini terletak pada nilai historisnya, arsitektur khas, serta 
pemandangan alam yang indah. Selain itu, Taman Narmada menawarkan beragam aktivitas 
menarik, seperti berenang di kolam alami, bersantai di taman rindang, serta mengunjungi 
pura dan bangunan bersejarah. Berbagai festival budaya juga kerap diselenggarakan di lokasi 
ini, menjadikan Taman Narmada sebagai tempat yang kaya akan nilai budaya lokal. 

Dengan potensi tersebut, taman ini seharusnya mampu menarik lebih banyak 
wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara. Namun, kenyataannya jumlah 
kunjungan masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti 
pemasaran yang belum optimal, kurangnya publikasi, dan belum maksimalnya 
pengembangan fasilitas serta atraksi wisata. Meski demikian, upaya peningkatan mulai 
menunjukkan hasil. Berdasarkan data kunjungan, penerapan strategi pemasaran melalui 
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media sosial pada awal tahun 2023 berhasil meningkatkan jumlah wisatawan dari 39.629 
orang di tahun 2022 menjadi 45.407 orang di tahun 2023. Namun angka ini masih tergolong 
kecil jika dibandingkan dengan total kunjungan wisatawan ke Lombok Barat secara 
keseluruhan pada tahun yang sama, yang mencapai lebih dari 320 ribu pengunjung. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Taman Narmada. Strategi ini harus mencakup 
peningkatan promosi, pengembangan fasilitas, dan penciptaan atraksi wisata yang lebih 
menarik. Berdasarkan latar belakang inilah, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
melalui judul “Strategi Pemasaran Wisata Taman Narmada untuk Meningkatkan 
Kunjungan Wisatawan di Desa Lembuak Kabupaten Lombok Barat.” 

 
LANDASAN TEORI 

Penelitian ini merujuk pada beberapa studi terdahulu yang relevan. Penelitian oleh I 
Putu Budiarta, Budi Susanto, I Nengah Wijaya, Cokorda Gede Putra Yudistira dkk. (2020) 
tentang "Strategi Pemasaran Objek Wisata Alas Kedaton" membahas pentingnya strategi 
penciptaan dan pengembangan produk, segmentasi pasar, promosi, serta peningkatan 
kualitas produk dan jasa. Meskipun objeknya berbeda, fokus pada strategi pemasaran untuk 
peningkatan kunjungan adalah sama. Studi Dwi (2022) mengenai "Strategi Pemasaran Objek 
Wisata Daerah Untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Mancanegara" menyoroti 
perlunya strategi khusus untuk pasar mancanegara. Maniza dan Hadi (2018) dalam "Analisis 
Brand Image Taman Wisata Gili Lampu Terhadap Peningkatan Pengunjung Wisata" 
menunjukkan pengaruh citra merek terhadap jumlah pengunjung, relevan dengan upaya 
peningkatan daya tarik Taman Narmada. 
[1] Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan kegiatan fundamental dalam bisnis untuk 
mencapai keberlanjutan dan keuntungan jangka panjang. Konsep ini menekankan 
pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen, serta segmentasi pasar untuk 
melayani mereka secara efektif. Pemasaran melibatkan seluruh elemen perusahaan untuk 
menciptakan dan mempertahankan pelanggan. Fungsi utama manajemen pemasaran 
meliputi perencanaan (planning), yang esensial untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
pemanfaatan sumber daya yang maksimal, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan 
efisiensi. 
[2] Bauran Pemasaran  

Bauran pemasaran adalah kombinasi variabel inti dalam sistem pemasaran yang 
digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan konsumen guna mencapai 
tujuan pemasaran. Komponen bauran pemasaran harus saling mendukung untuk terpadu 
dan mencapai tujuan perusahaan. Marketing mix merupakan kumpulan alat taktis yang 
digunakan perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan di pasar sasaran. 
Marketing mix terdiri dari empat variable yaitu produk, harga, lokasi, dan promosi. 
Perusahaan perlu memahami dan mengkombinasikan faktor-faktor tersebut untuk 
meningkatkan kesuksesan aktivitas pemasaran. Konsep bauran pemasaran juga penting 
untuk pengembangan nilai pelanggan sebagai strategi pemasaran.  
[3] Starategi Pemasaran  

Menurut Tjiptono (2022), pengertian strategi pemasaran adalah alat fundamental yang 
dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan keunggulan daya 
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saing yang berkesinambungan melewati pasar yang dimasuki, dan progam pemasaran yang 
digunakan untuk melayani pasar target tersebut.  
[4] Kunjungan Wisatawan  

Kunjungan wisatawan adalah kunjungan yang dilakukan oleh wisatawan pada suatu 
daerah tempat wisata. Apabila dijelaskan, umumnya seseorang atau kelompok yang biasa 
mengunjungi tempat wisata atau negaranya disebut pengunjung. Pengunjung (visitor), 
merupakan orang yang sedang melakukan kunjungan di suatu tempat bertujuan untuk 
menikmati dan mendapatkan kesenangan dalam aktivitas kunjungan tersebut.  

 
METODE PENELITIAN  
1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian berada di Desa Lembuak, Kecamatan Narmada, Kabupaten 
Lombok Barat. Untuk menuju Desa Wisata Taman Narmada, bisa melewati beberapa jalur 
seperti arah Mataram ke timur melalui Tugu Bunderan Sweta dan jalan raya Mataram 
dengan waktu tempuh sekitar 28 menit dari Kota Mataram. Peneliti memilih lokasi ini 
karena Taman Narmada memiliki potensi objek wisata yang unik, terutama dalam sejarah 
dan budaya yang mendukung destinasi wisata di Kabupaten Lombok Barat. Taman 
Narmada merupakan objek wisata yang signifikan dan berpotensi meningkatkan 
kunjungan wisatawan serta menarik untuk diteliti dalam konteks strategi pemasaran 
wisata. 

2. Penentuan Informan  
Pengumpulan data survei dilakukan dengan menggunakan observasi mendalam 

dengan informan sebagai sumber datanya. Dalam penelitian ini yang menjadi informannya 
adalah pengelola taman narmada, para pengunjung yang datang ke destinasi tersebut dan 
para pedagang di destinasi taman Narmda. Dalam mengkaji masalah tentang strategi 
pemasaran taman Narmada dalam meningkat kunjungan wisatawan maka yang 
dibutuhkan beberapa informan yaitu: 

1. Pengelola Taman Narmada   
2. Wisatawan yang berkunjung di destinasi Wisata Taman Narmada 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan inti utama kegiatan penelitian dalam rangka 

memperoleh data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini digunakan tiga cara pengumpulan 
data, yaitu: 
a. Observasi  

Menurut (Umagap, 2013),Observasi merupakan instrumen penelitian yang 
berbentuk daftar berbagai hal yang akan diamati kaitannya dengan permasalahan 
penelitian meliputi kondisi produk wisata.  

Sedangkan menurut Satori dan Komariah dalam Munika (2023), menyimpulkan 
bahwa observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data primer dan data sekunder, 
yang harus dikumpukan dalam penelitian.  

b. Wawancara 
Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara secara 
langsung dengan Pengelola dan wisatawan untuk mendapatkan informasi terkait 
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dengan Strategi Pemasaran dan Faktor-faktor kunjungan wisatawan. Wawancara tidak 
tersruktur, adalah wawancara yang lebih bebas, lebih mendalam dan menjadikan 
pedoman wawancara sebagai pedoman umum serta garis-garis besaranya saja 

c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menganalisis 

dokumen- dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik . Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap untuk mengakses 
data yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau wawancara. Ini adalah cara 
untuk mendapatkan informasi terkait objek penelitian. Pada penelitian ini penulis 
melakukan proses dokumentasi yang dilakukan pengambilan foto, rekaman suara 
dan catatan lain yang mendukung dan berhubungan dengan penelitian. Semua 
informasi yang terkait dengan objek penelitian, yakni Strategi Pemasaran dan 
Faktor-faktor kunjungan wisatawan, baik lisan maupun tertulis, didokumentasikan.  

4. Teknik Analisis Data  
  analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan prosedur yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting seperti contohnya memilih kritik-kritik 
yang tidak relavan dengan terori dan konsep yang diutarakan oleh informan dalam 
proses wawancara dalam penelitian ini. 

2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang membri kemungkinan 

untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data merupakan Cara 
memaparkan hasil temuan dari penelitian.  

3. Penarikan Kesimpulan 
         Kesimpulan-kesimpulan yang ditenukan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung melalui analisis teori sehingga pada akhirnya kesimpulan 
muncul.Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberikan hasil atau jawaban bagi 
peneliti untuk dijadikan kesimpulan dari data yang telah dikelola. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Pemasaran yang Dilakukan untuk Meningkatkan  Kunjungan 
Wisatawan di TamanNarmada 

Strategi pemasaran merupakan salah satu dari beberapa cara untuk memenangkan 
keunggulan dalam bersaing yang berkelanjutan baik dalam perusahaan yang memproduksi 
barang maupun jasa. Secara umum, pemasaran adalah suatu proses di mana individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan 
mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya. Kegiatan 
pemasaran serta promosi yang terencana dan terstruktur terhadap destinasi pariwisata 
diperlukan untuk menarik minat masyarakat agar tertarik untuk mengunjungi kawasan 
destinanasi wisata. Pencapaian target pemasaran suatu destinasi wisata tidak akan berjalan 
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dengan baik tanpa adanya strategi pemasaran yang berkualitas. Kehandalan strategi 
pemasaran sangat diperlukan dalam pencapaian target yang diinginkan dengan tepat. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa strategi pemasaran 
dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan pada destinasi wisata Taman Narmada 
dilakukan dengan melihat beberapa aspek penunjang keberhasilan dalam meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan yaitu sebagai berikut: 
[1] Strategi Pemanfaatan Media Sosial  

Dalam konteks pemasaran digital destinasi wisata, strategi yang diterapkan di Taman 
Narmada menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan, meskipun dengan jumlah pengikut yang relatif kecil. 
Melalui pengelolaan akun Facebook, Instagram, dan TikTok oleh Dodi Damara, terlihat 
bahwa pemanfaatan platform ini telah membuahkan hasil yang nyata, meskipun masih dalam 
tahap pengembangan. Facebook dengan 175 pengikut telah berhasil menarik 12 wisatawan, 
Instagram dengan 186 pengikut telah membawa 34 wisatawan, dan TikTok dengan 16 
pengikut telah menghasilkan kunjungan 4 wisatawan.  

Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial sangat berguna untuk mempromosikan 
destinasi wisata, terutama dengan penggunaan strategi konten yang konsisten dan 
direncanakan. Namun demikian, untuk mengoptimalkan hasil yang lebih signifikan, 
diperlukan pengelolaan yang lebih profesional, yaitu dengan membentuk tim media sosial 
yang terdiri dari desainer konten, penulis konten,dan admin. Dengan pendekatan yang lebih 
intensif dan terstruktur, media sosial dapat berperan penting dalam mencapai target 
kunjungan yang lebih tinggi serta meningkatkan kesadaran dan daya tarik Taman Narmada 
di kalangan wisatawan. 
[2] Strategi Promosi dengan Harga Diskon  

Promosi merupakan elemen penting dalam pemasaran pariwisata karena dapat 
meningkatkan minat wisatawan. Taman Narmada memberlakukan diskon 50% bagi 
pengunjung individu dan agen perjalanan dengan minimal 30 orang dalam satu kelompok 
selama bulan Agustus 2023. Strategi ini berhasil meningkatkan kunjungan wisatawan hingga 
50%, menarik pengunjung individu dan kelompok, serta memperkuat hubungan dengan 
agen perjalanan. Diskon harga terbukti efektif dalam menarik wisatawan dan memperkuat 
kerja sama bisnis dengan mitra. Dengan pemahaman pasar yang tepat dan strategi promosi 
yang baik, Taman Narmada berhasil meningkatkan jumlah pengunjungnya. Keberhasilan 
destinasi wisata bergantung pada promosi yang dilakukan, terutama dalam menarik 
perhatian wisatawan domestik dan mancanegara. 

Tabel 1. Diskon Bulan Agustus 2023 

AGUSTUS 

Discont 50% 595 Rp2.975.000    Discont 50% 859 Rp4.295.000  

dewasa U 1671 Rp16.710.000    dewasa K 413 Rp2.891.000  

anak U 295 Rp1.475.000    anak K 181 Rp905.000  

touris 397 Rp11.910.000    flying fox   Rp1.700.000  

prahu   Rp110.000          

parkir   Rp4.156.000          

total 2958 Rp37.336.000    total 1453 Rp9.791.000  
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            Rp47.127.000  

[3] Strategi Peningkatan Produk  
Strategi peningkatan produk adalah kunci untuk meningkatkan daya tarik destinasi 

wisata. Di Taman Narmada, diterapkan strategi ini dengan menambah wahana flying fox 
pada 2023, menarik kalangan anak muda pencari pengalaman rekreasi. Hasilnya, kunjungan 
wisatawan naik 13. 99% pada tahun tersebut. Wahana baru tidak hanya menarik pengunjung 
baru tetapi juga meningkatkan kepuasan pengunjung yang sudah ada. Dengan variasi atraksi 
baru, Taman Narmada memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata 
kompetitif. Peningkatan kunjungan menunjukkan bahwa inovasi produk wisata memberikan 
dampak positif besar terhadap daya tarik destinasi, menekankan pentingnya inovasi 
berkelanjutan untuk mempertahankan minat wisatawan. 

Faktor-Faktor yang Menjadi Daya Tarik Wisatawan untuk Berkunjung Berdasarkan 
hasil wawancara dengan sejumlah wisatawan, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 
faktor utama yang menjadi daya tarik pengunjung Taman Narmada, yaitu sejarah, keindahan 
kolam, aspek keagamaan, dan air awet muda. 
1. Sejarah 

Sebanyak 20 responden (50% dari total responden) menyatakan bahwa nilai sejarah 
merupakan daya tarik utama. Mereka tertarik untuk menjelajahi peninggalan sejarah 
kerajaan Hindu Lombok dan merasakan suasana masa lalu. Seorang responden 
mengungkapkan, "Saya merasa seperti sedang melakukan perjalanan waktu ketika 
mengunjungi Taman Narmada." Temuan ini sejalan dengan teori motivasi wisatawan yang 
menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan akan pengalaman autentik dan unik. 
2. Keindahan Kolam  

Sebanyak 17 responden (42,5%) tertarik dengan keindahan kolam. Mereka 
menikmati suasana tenang dan damai di sekitar kolam, serta keindahan alam yang 
ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan relaksasi dan keindahan alam 
merupakan faktor penting dalam memilih destinasi wisata. 
3. Aspek Keagamaan  

Bagi 20 responden (50%), Taman Narmada memiliki makna spiritual yang mendalam. 
Mereka datang untuk beribadah dan merasakan kehadiran kekuatan spiritual. Temuan ini 
sesuai dengan teori produk wisata yang menyatakan bahwa wisata religi merupakan salah 
satu jenis wisata yang populer. 
4. Air Awet Muda 

 Meskipun jumlahnya lebih sedikit, 10 responden (25%) tertarik dengan legenda air 
awet muda. Hal ini menunjukkan bahwa faktor mitos dan legenda juga dapat menjadi daya 
tarik wisata. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan, tentang “ Strategi Pemasaran Wisata Taman 
Narmada untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Desa Lembiak Kab. Lombok Barat” 
peneliti dapat menarik kesimpulan dalam berikut : 
Strategi pemasaran oleh pihak pengelola Taman Narmada melibatkan beberapa komponen 
penting untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, yaitu : 
a. Strategi Media Sosial 

Pemasaran melalui media sosial, seperti Facebook, Instagram, dan TikTok, 
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memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan kunjungan 
wisatawan ke Taman Narmada. Meskipun jumlah pengikut pada akun-akun tersebut masih 
relatif terbatas, pengelolaan konten secara konsisten dan interaktif telah terbukti menjadi 
kunci dalam memperluas jangkauan promosi destinasi wisata ini. 
b. Strategi Promosi dengan Harga Diskon 

Pemberian diskon, baik kepada wisatawan individu maupun agen perjalanan, berhasil 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan hingga 50% selama periode promosi. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi promosi berbasis diskon harga dapat menjadi alat yang efektif 
dalam menarik minat lebih banyak wisatawan untuk berkunjung ke Taman Narmada. 
c. Strategi Peningkatan Produk 
Penambahan wahana flying fox pada tahun 2023 terbukti berhasil meningkatkan kunjungan 
wisatawan sebesar 13,99%, terutama dari kalangan muda yang mencari pengalaman wisata 
yang menantang. Inovasi ini menambah daya tarik destinasi dan meningkatkan daya saing 
Taman Narmada di antara destinasi wisata lainnya. 

Faktor-Faktor yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman Narmada 
sebagai berikut: 
1. Sejarah 

Sejarah menjadi daya tarik untuk mengunjungi Taman Narmada karena nilai 
peninggalan sejarah dan budaya, terutama yang terkait dengan kerajaan Hindu Lombok, 
dan merasakan suasana masa lalu dan mempelajari lebih lanjut tentang masyarakat yang 
pernah ada di sana. 

2. Kolam 
Kolam menjadi daya tarik yang signifikan bagi pengunjng di Taman Narmada dengan 

keindahan alam, ketenangan, dan kesegaran membuat wisatawan terpesona, dan tempat 
mereka bersantai, berpiknik, atau sekadar menikmati pemandangan di sekitar kolam. 

3. Aspek Keagamaan 
Aspek Keagamaan yang dijadikan untuk tempat beribadah, menunjukkan betapa 

pentingnya Taman Narmada sebagai tempat suci bagi orang Hindu yang datang untuk 
menjalankan tradisi agama, bersembahyang, dan memohon berkah. 

4. Air Awet Muda 
Air Awet Muda masih menarik wisatawan untuk melihat tempat-tempat yang dianggap 

sakral secara langsung dan tertarik dengan cerita rakyat yang ada di sekitar Taman 
Narmada. 

 
SARAN  

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Strategi pemasaran wisata Taman Narmada 
dapat ditingkatkan melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok dengan 
konten menarik dan konsistensi dalam posting.  

Gunakan periklanan seperti Facebook Ads dan Instagram Ads untuk menjangkau 
audiens yang lebih luas dengan menargetkan kelompok demografis dan minat tertentu 
sesuai dengan profil wisatawan. Selain itu, adakan festival budaya dan event lainnya untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan. Peningkatan produk inovatif seperti paket wisata 
tematik dan tour edukasi juga perlu diterapkan untuk meningkatkan kenyamanan dan daya 
tarik Taman Narmada. Perkuat nilai sejarah, optimalkan keindahan alam, dan tingkatkan 
aspek keagamaan dengan menjaga fasilitas ibadah, menyelenggarakan kegiatan keagamaan, 
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dan bekerja sama dengan tokoh agama. 
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